BAB V

SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, dokumentasi video
maupun tulisan, serta wawancara dengan para narasumber yang telah
dipaparkan di atas terkait pemikiran pendidikan Islam perspektif KH.
Chasbulloh Badawi. Maka dapat disimpulkan Pemikiran Pendidikan Islam
Perspektif KH. Chasbulloh Badawi adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut KH. Chasbulloh Badawi, pendidikan Islam seharusnya
pendidikan yang mengarahkan dan membimbing peserta didik agar bisa
membedakan antara yang baik dan salah, antara keliru dengan yang benar. Demi
tercapainya tujuan tersebut, beliau menekankan ketika dalam proses mencari
ilmu, seeorang peserta didik harus benar-benar memperdalam ilmu tersebut,
sehingga apa yang dipelajari bisa tertanam di dalam hati manusia, karena
dengan ilmu pengetahuan apa saja yang dibutuhkan untuk bekal kehidupan baik
di dunia maupun di akhirat pada hakikatnya sudah disiapkan oleh Allah SWT,
sebab dengan ilmu yang sudah diperoleh dan dipelajari, peserta didik bisa
mengetahui persoalan kehidupan, sehingga akan mampu membimbing,
mengarahkan dan menuntun peserta didik kearah yang lebih baik, yaitu
kehidupan yang bahagia di dunia maupun di akhirat.

2. Integrasi Keilmuan Sebagai Materi Pendidikan
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KH. Chasbulloh Badawi menekankan di dalam pendidikan agar tidak
membeda bedakan antara satu disiplin ilmu dengan disiplin ilmu yang lain,
setiap disiplin ilmu saling terkait satu sama lainnya, tidak terpisahkan. Menurut
beliau, ilmu itu akan menjadi luas sekali, jika antara satu disiplin ilmu dengan
disiplin ilmu yang lain dapat dikuasai.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mengantarkan
peserta didik untuk bisa menguasai ilmu dan berwawasan luas. seseorang yang
mempunyai ilmu akan mampu memecahkan persoalan-persoalan yang rumit.
Hakikatnya dengan semakin bertambahnya ilmu, banyak persoalan yang akan
dapat di pecahkan. Sedangkan dalam kehidupan, yang paling pokok adalah
siapa yang paling pandai menyelesaikan persoalan, masalah, dan kesukaran-
kesukaran dalam menjalankan kehidupan. jika itu bisa di selesaikan, bisa
dijalankan dengan lancar, maka akan lebih tertata hidupnya.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penyusunan skripsi
ini antara lain:

1. Kepada pihak penyelenggara pendidikan agar selalu meningkatkan
kualitas dan menyeimbangkan antara pendidikan agama dan
pendidikan formal yang mampu membimbing para peserta didik
untuk mencapai kehidupan yang baik.

2. Kepada pengelola pendidikan agar selalu meningkatkan kualitasnya
sehingga mampu menjawab tantang zaman dan menjadi pilihan bagi

masyarakat sekitar.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dengan selesainya penelitian ini, tentulah banyak sekali kekurangan
yang penulis rasakan. Mulai dari kurang optimal dalam penggalian data melalui
wawancara, keterbatasan dokumentasi yang dipakai dan lain-lain.

Namun, atas segala nikmat, taufig, serta hidayah dari Allah SWT,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis telah berusaha dengan segenap
kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT untuk menyelesaikan skripsi ini,
namun penulis menyadari masih jauh dari kata sempurna. Itu semua karena
kelemahan penulis pribadi.

Penulis berharap mudah-mudahan dengan penelitian ini bisa
bermanfaat bagi penulis khususnya, dan semua pihak yang berkenan untuk
membacanya. Dengan rendah hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari semua pihak demi pengembangan dan perbaikan skripsi ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga kita semua selalu diridloi oleh

Allah SWT dan dalam perlindungan-Nya, Amin.
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